BAB V PENUTUP

A. Simpulan
Skripsi penciptaan seni ini bertujuan untuk memberikan perspektif perantau
tentang gaya hidup hedonis kalangan model di Ibukota Jakarta melalui fotografi
hitam putih. Karya ini menyajikan visualisasi mengenai kebiasaan kehidupan
hedonis kalangan model di Jakarta dari sudut pandang perantau. Ide dan konsep
penciptaan karya ini terbentuk dari implementasi kehidupan model yang konsumtif,
merokok, berpesta, dan seks. Teknik fotografi hitam putih dengan kontras yang flat
dipilih untuk menggambarkan kehidupan malam yang gelap, sesuai dengan
persepsi pribadi pengkarya. Penggunaan teknik flash memberikan efek beku dan
spotlight pada objek atau orang yang menjadi fokus dalam visualisasi karya.
Terdapat beberapa kendala dalam penciptaan karya ini. Pada tahap eksplorasi
ide dan konsep, pengkarya menghadapi kesulitan dalam menggali gaya hidup
hedonis dari perspektif perantau, yang memerlukan pendekatan lebih lama dengan
objek atau individu yang akan difoto. Untuk mempermudah eksplorasi, pengkarya
membutuhkan dukungan dari orang-orang terdekat yang sudah memahami
kehidupan hedonis di Jakarta. Kendala lainnya terjadi pada tahap pemotretan, di
mana akses ke lokasi-lokasi tertentu seperti klub dan diskotek di Jakarta menjadi
tantangan. Dalam hal ini, dibutuhkan orang-orang yang memiliki koneksi dengan
event-event tersebut. Kendala terakhir muncul pada tahap editing, terutama dalam

menyesuaikan warna hitam putih di antara karya-karya yang berbeda. Proses
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pembuatan preset dilakukan untuk menyinkronkan tampilan warna hitam putih
sehingga karya-karya tersebut terasa konsisten.
B. Saran

Memvisualisasikan gaya hidup hedonis kalangan model di Ibukota Jakarta
memerlukan waktu yang cukup lama. Penciptaan karya foto menggunakan teknik
flash untuk memberikan efek beku dalam gambar memerlukan ketelitian dan
kesabaran. Menciptakan karya foto ini juga sulit, karena akses ke agensi atau
klub/diskotek diperlukan untuk memvisualisasikan model atau tempat party yang
relevan. Proses penciptaan foto juga memerlukan kedekatan dengan model agar
dapat menangkap emosi atau ekspresi yang menggambarkan kehidupan hedonis
mereka. Pengkarya menyarankan agar dalam menciptakan visualisasi yang
membahas tentang gaya hidup suatu kelompok, kita perlu membuka diri terhadap
orang lain dan kelompok-kelompok yang berbeda. Semakin banyak koneksi yang
dijalin, semakin banyak peluang baru yang bisa dimanfaatkan dalam penciptaan

karya.
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